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BAB IV  

ANALISIS JURGEN HABERMAS TERHADAP KAMPANYE 

#STOPJUDIONLINE DI TIKTOK 

A. Ruang Publik dalam Kampanye #Stopjudionline di TikTok 

Kampanye #stopjudionline di TikTok menunjukkan bahwa media sosial 

tidak hanya digunakan sebagai sarana hiburan, tetapi juga menjadi ruang bagi 

masyarakat untuk menyampaikan pendapat, pengalaman, dan tanggapan mengenai 

fenomena judi online. Melalui video dan kolom komentar, pengguna TikTok dapat 

berpartisipasi dalam pembahasan mengenai dampak perjudian daring terhadap 

kehidupan sosial masyarakat. Kondisi tersebut memperlihatkan bahwa TikTok 

memiliki fungsi sebagai ruang publik digital sebagaimana konsep ruang publik 

yang dikemukakan oleh Jurgen Habermas. 

Menurut Jurgen Habermas, ruang publik merupakan ruang sosial yang 

memungkinkan masyarakat membahas persoalan bersama secara terbuka melalui 

pertukaran pendapat dan partisipasi komunikasi. Dalam perkembangan media 

digital, ruang publik tidak lagi terbatas pada ruang fisik, tetapi juga dapat terbentuk 

melalui media sosial yang memungkinkan masyarakat berinteraksi tanpa dibatasi 

ruang dan waktu. Dalam konteks penelitian ini, TikTok menjadi salah satu media 

digital yang memperlihatkan terbentuknya ruang publik melalui kampanye 

#stopjudionline. 

Berdasarkan hasil penelitian, ruang publik dalam kampanye #stopjudionline 

terlihat dari adanya partisipasi aktif pengguna TikTok dalam membahas fenomena 

judi online. Kreator tidak hanya menyampaikan pesan kampanye secara satu arah, 
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tetapi juga membuka ruang bagi pengguna untuk memberikan tanggapan melalui 

kolom komentar. Pengguna kemudian menyampaikan pengalaman pribadi, kritik, 

dukungan, serta pandangan terhadap persoalan judi online. Kondisi tersebut 

menunjukkan adanya keterlibatan masyarakat dalam proses komunikasi publik 

yang menjadi salah satu karakter ruang publik menurut Habermas. 

Pada konten pertama, ruang publik terlihat melalui pembahasan mengenai 

pengaruh lingkungan terhadap kebiasaan berjudi. Pengguna TikTok memberikan 

tanggapan mengenai bagaimana lingkungan pertemanan dan kondisi sosial dapat 

memengaruhi seseorang untuk kembali bermain judi online. Selain itu, terdapat 

pengguna yang meminta saran mengenai cara menghindari lingkungan yang 

berkaitan dengan perjudian daring. Interaksi tersebut menunjukkan bahwa kolom 

komentar tidak hanya menjadi tempat memberikan respons terhadap konten, tetapi 

juga menjadi ruang pertukaran pengalaman dan pembentukan pemahaman 

mengenai persoalan sosial. 

Pada konten kedua, ruang publik digital terlihat melalui munculnya 

perbedaan pendapat antar pengguna mengenai promosi judi online yang dilakukan 

melalui streamer game. Sebagian pengguna berpendapat bahwa promosi tersebut 

berbahaya karena dapat memengaruhi anak-anak dan remaja, sedangkan pengguna 

lain menilai bahwa keputusan berjudi tetap bergantung pada individu masing-

masing. Keberagaman pendapat tersebut menunjukkan adanya keterbukaan 

komunikasi yang memungkinkan masyarakat menyampaikan pandangan terhadap 

persoalan yang sedang dibahas. 
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Pada konten ketiga, pengguna lebih banyak menyampaikan kritik dan 

keresahan terhadap praktik judi online di masyarakat. Beberapa pengguna 

mengaitkan maraknya perjudian daring dengan faktor ekonomi dan lemahnya 

pengawasan terhadap praktik perjudian di media digital. Selain itu, terdapat 

pengguna yang membagikan pengalaman pribadi mengenai dampak judi online 

terhadap kehidupan keluarga dan kondisi ekonomi mereka. Fenomena tersebut 

menunjukkan bahwa pengalaman yang sebelumnya bersifat personal berubah 

menjadi bagian dari pembahasan publik melalui media sosial. 

Pada konten keempat, ruang publik digital terlihat lebih aktif dibandingkan 

konten lainnya. Pengguna tidak hanya memberikan tanggapan terhadap isi video, 

tetapi juga saling memberikan dukungan dan motivasi kepada pengguna lain yang 

sedang berusaha berhenti bermain judi online. Beberapa pengguna membagikan 

pengalaman ketika berhasil berhenti berjudi, sedangkan pengguna lain meminta 

saran mengenai cara menghindari kebiasaan melakukan deposit judi online. 

Interaksi tersebut menunjukkan bahwa media sosial dapat membentuk partisipasi 

komunikasi yang bersifat kolektif. 

Penggunaan hashtag #stopjudionline turut memperkuat terbentuknya ruang 

publik digital karena memungkinkan berbagai konten dan pengguna terhubung 

dalam satu ruang diskusi yang sama. Hashtag tidak hanya berfungsi sebagai 

penanda konten, tetapi juga memudahkan pengguna menemukan informasi, 

mengikuti percakapan, serta terlibat dalam pembahasan mengenai bahaya judi 

online. 
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Selain menunjukkan terbentuknya ruang publik digital, kampanye 

#stopjudionline juga memperlihatkan adanya dampak terhadap khalayak umum 

dalam bentuk meningkatnya keterbukaan komunikasi mengenai judi online. 

Melalui penggunaan hashtag dan interaksi dalam kolom komentar, pengguna tidak 

hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga terlibat dalam proses berbagi 

pengalaman, menyampaikan pendapat, dan memberikan respons terhadap 

persoalan yang dibahas. Kondisi tersebut memungkinkan judi online yang 

sebelumnya cenderung dipahami sebagai persoalan individu berubah menjadi 

persoalan sosial yang dapat didiskusikan secara bersama. Dalam konteks ruang 

publik Habermas, dampak ini terlihat dari terbentuknya perhatian publik, 

meningkatnya partisipasi komunikasi, serta munculnya kesadaran bersama 

mengenai bahaya judi online melalui ruang digital. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa TikTok dapat 

berfungsi sebagai ruang publik digital dalam kampanye #stopjudionline. Melalui 

video dan kolom komentar, pengguna dapat menyampaikan pendapat, pengalaman, 

kritik, serta dukungan terhadap persoalan judi online. Partisipasi tersebut 

memperlihatkan adanya karakteristik ruang publik menurut Habermas, yaitu 

keterlibatan masyarakat dalam membahas persoalan sosial secara terbuka melalui 

komunikasi digital. Dengan demikian, TikTok tidak hanya menjadi sarana hiburan, 

tetapi juga menjadi ruang komunikasi publik dalam membangun kesadaran 

masyarakat mengenai bahaya judi online. 
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B. Unsur Tindakan Komunikatif dalam Konten Kampanye #stopjudionline 

di TikTok 

Kampanye #stopjudionline di TikTok memperlihatkan adanya bentuk 

komunikasi sosial yang digunakan kreator untuk menyampaikan pesan mengenai 

bahaya judi online kepada masyarakat. Melalui video pendek, caption, audio, serta 

tulisan pada layar, para kreator tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi juga 

berupaya membangun kesadaran dan mengajak pengguna untuk memahami 

dampak negatif perjudian daring terhadap kehidupan sosial dan ekonomi. Dalam 

perspektif Jurgen Habermas, komunikasi semacam ini dapat dipahami sebagai 

bentuk tindakan komunikatif karena terdapat orientasi untuk membangun 

pemahaman bersama melalui proses komunikasi. 

Menurut Habermas, tindakan komunikatif merupakan tindakan yang 

dilakukan individu dengan tujuan mencapai saling pengertian melalui komunikasi. 

Dalam tindakan komunikatif, komunikasi tidak hanya berfungsi untuk 

memengaruhi orang lain, tetapi juga menjadi sarana untuk membangun 

kesepahaman mengenai suatu persoalan. 1  Dalam penelitian ini, unsur tindakan 

komunikatif dianalisis melalui cara kreator menyampaikan pesan kampanye, 

membangun makna, serta mengajak pengguna memahami persoalan judi online 

sebagai masalah sosial. 

Pada konten pertama, unsur tindakan komunikatif terlihat melalui pesan 

mengenai pentingnya menjauhi lingkungan yang berkaitan dengan judi online. 

 
 1H ardimar, H Menuju Masyarakat Komunikatif: Ilmu, Masyarakat, Politik, dan 

Postmodernisme Menurut Jurgen Habermas H19. 
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Kreator menyampaikan pesan dengan bahasa sederhana dan pendekatan yang dekat 

dengan pengalaman sosial pengguna. Isi pesan menekankan bahwa lingkungan 

pergaulan dapat memengaruhi seseorang untuk kembali terlibat dalam perjudian 

daring. Penyampaian pesan tersebut menunjukkan adanya upaya membangun 

pemahaman bahwa perubahan perilaku tidak hanya bergantung pada individu, 

tetapi juga dipengaruhi oleh lingkungan sosial di sekitarnya. 

Pada konten kedua, unsur tindakan komunikatif terlihat melalui 

penyampaian kritik terhadap praktik promosi judi online melalui streamer game. 

Kreator menggunakan potongan video dan argumentasi yang menghubungkan 

fenomena tersebut dengan kondisi sosial yang sedang terjadi di masyarakat. Melalui 

cara tersebut, kreator tidak hanya menyampaikan kritik, tetapi juga berupaya 

mengajak pengguna memahami bahwa promosi perjudian di ruang digital dapat 

memberikan pengaruh terhadap kelompok rentan, khususnya anak-anak dan 

remaja. 

Pada konten ketiga, unsur tindakan komunikatif terlihat melalui 

penyampaian kritik terhadap maraknya praktik judi online di Indonesia. Kreator 

menggunakan gaya komunikasi yang lebih tegas untuk menunjukkan bahwa 

fenomena perjudian daring tidak dapat dipahami hanya sebagai persoalan individu, 

tetapi juga berkaitan dengan kondisi sosial yang lebih luas. Meskipun penyampaian 

pesan dalam konten ini cenderung lebih ekspresif dibandingkan konten lainnya, 

komunikasi yang dibangun tetap menunjukkan upaya membentuk kesadaran 

masyarakat terhadap dampak sosial dan ekonomi yang ditimbulkan oleh judi online. 
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Pada konten keempat, unsur tindakan komunikatif terlihat melalui 

penggunaan ilustrasi visual dan caption yang berisi ajakan untuk berhenti berjudi. 

Kreator menggunakan pendekatan emosional dengan menghubungkan persoalan 

judi online dengan kondisi keluarga, penghasilan, dan harapan masa depan. 

Pendekatan tersebut menunjukkan bahwa komunikasi yang dibangun tidak hanya 

bertujuan menyampaikan informasi, tetapi juga mendorong pengguna untuk 

merefleksikan pengalaman dan mempertimbangkan kembali perilaku yang 

berkaitan dengan perjudian daring. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa konten kampanye 

#stopjudionline di TikTok mengandung unsur tindakan komunikatif melalui upaya 

membangun kesadaran, penyampaian kritik sosial, ajakan reflektif, serta 

pembentukan pemahaman mengenai bahaya judi online. Meskipun komunikasi 

yang terjadi di media sosial belum sepenuhnya menggambarkan kondisi ideal 

tindakan komunikatif menurut Habermas, konten-konten tersebut tetap 

memperlihatkan adanya orientasi komunikasi yang mengarah pada terciptanya 

pemahaman bersama di ruang digital. 

C. Tindakan Komunikatif dalam interaksi pengguna pada kampanye 

#stopjudionline di TikTok 

Interaksi pengguna dalam kolom komentar kampanye #stopjudionline di 

TikTok menunjukkan bahwa media sosial tidak hanya menjadi tempat penyebaran 

informasi, tetapi juga menjadi ruang terjadinya komunikasi antar pengguna 

mengenai fenomena judi online. Pengguna TikTok tidak hanya memberikan 
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respons terhadap isi video, tetapi juga saling berbagi pengalaman, menyampaikan 

pendapat, memberikan dukungan, serta mendiskusikan dampak perjudian daring 

dalam kehidupan masyarakat. Dalam perspektif Jurgen Habermas, kondisi tersebut 

dapat dipahami sebagai bentuk tindakan komunikatif karena komunikasi yang 

berlangsung tidak hanya berorientasi pada penyampaian informasi, tetapi juga 

mengandung upaya membangun pemahaman bersama. 

Menurut Habermas, tindakan komunikatif merupakan bentuk tindakan 

sosial yang berlangsung melalui komunikasi dengan tujuan mencapai saling 

pengertian (mutual understanding) antarindividu. Dalam tindakan komunikatif, 

setiap komunikasi idealnya memenuhi empat klaim validitas (validity claims), yaitu 

klaim kebenaran (truth), ketepatan normatif (rightness), kejujuran (truthfulness), 

dan keterpahaman (comprehensibility). Melalui keempat klaim tersebut, 

komunikasi tidak hanya menjadi sarana penyampaian informasi, tetapi juga 

menjadi proses pertukaran argumentasi yang memungkinkan terbentuknya 

pemahaman bersama mengenai suatu persoalan sosial. Oleh karena itu, analisis 

pada bagian ini difokuskan pada bagaimana interaksi pengguna dalam kampanye 

#stopjudionline di TikTok memperlihatkan unsur-unsur tindakan komunikatif 

menurut Habermas.2 

Pada konten pertama, tindakan komunikatif terlihat melalui interaksi 

pengguna yang membahas pengaruh lingkungan terhadap kebiasaan berjudi. 

Beberapa pengguna menyampaikan bahwa lingkungan pertemanan dan kondisi 

 
2H Hardimar, H Menuju Masyarakat Komunikatif: Ilmu, Masyarakat, Politik, dan 

Postmodernisme Menurut Jurgen Habermas H18. 
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sosial dapat mendorong seseorang kembali terlibat dalam perjudian daring. Selain 

itu, terdapat pengguna yang meminta saran dan pengguna lain memberikan 

tanggapan berdasarkan pengalaman yang mereka miliki. Interaksi tersebut 

menunjukkan bahwa komunikasi yang terbentuk tidak hanya berupa respons 

terhadap video, tetapi juga memperlihatkan adanya pertukaran pengalaman yang 

menghasilkan pemahaman baru mengenai faktor sosial yang memengaruhi perilaku 

berjudi. Dari perspektif tindakan komunikatif Habermas, komunikasi tersebut 

mencerminkan adanya klaim kejujuran (truthfulness) ketika pengguna secara 

terbuka menceritakan pengalaman pribadi mereka, serta klaim keterpahaman 

(comprehensibility) karena pesan dan tanggapan disampaikan dengan bahasa yang 

mudah dipahami oleh pengguna lain. Meskipun argumentasi yang muncul belum 

sepenuhnya berkembang menjadi diskusi yang kritis dan mendalam, interaksi 

tersebut tetap menunjukkan adanya orientasi untuk saling memahami mengenai 

faktor-faktor yang memengaruhi praktik judi online. 

Pada konten kedua, tindakan komunikatif terlihat melalui adanya perbedaan 

pandangan mengenai promosi judi online melalui streamer game. Sebagian 

pengguna menilai bahwa promosi tersebut berpotensi memengaruhi anak-anak dan 

remaja, sedangkan pengguna lain berpendapat bahwa keputusan berjudi tetap 

merupakan pilihan individu. Perbedaan pandangan tersebut memperlihatkan 

adanya proses pertukaran argumentasi dalam ruang komentar. Dari sudut pandang 

Habermas, interaksi ini menunjukkan adanya klaim kebenaran (truth) karena 

masing-masing pengguna berusaha menyampaikan alasan yang dianggap sesuai 

dengan realitas yang mereka pahami. Selain itu, muncul pula klaim ketepatan 
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normatif (rightness) ketika pengguna menilai bahwa promosi judi online 

bertentangan dengan norma sosial dan dapat memberikan dampak negatif bagi 

masyarakat. Walaupun belum seluruh pengguna memberikan argumentasi yang 

mendalam, komunikasi tersebut tetap memperlihatkan adanya upaya untuk 

mendiskusikan persoalan sosial secara terbuka. 

Pada konten ketiga, tindakan komunikatif terlihat melalui komentar 

pengguna yang menghubungkan isi kampanye dengan pengalaman dan kondisi 

sosial yang mereka temui dalam kehidupan sehari-hari. Beberapa pengguna 

menyampaikan pengalaman mengenai dampak ekonomi dari judi online, sementara 

pengguna lain memberikan tanggapan mengenai faktor yang mendorong praktik 

perjudian terus berkembang. Interaksi tersebut menunjukkan bahwa pengguna tidak 

hanya menerima pesan secara pasif, tetapi juga membangun makna berdasarkan 

pengalaman sosial masing-masing. Dalam perspektif tindakan komunikatif, 

komunikasi ini memperlihatkan klaim kejujuran (truthfulness) melalui pengalaman 

yang disampaikan secara terbuka serta klaim kebenaran (truth) ketika pengguna 

mengaitkan pembahasan dengan fakta atau kondisi yang mereka alami. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa komunikasi tidak hanya berfungsi sebagai penyampaian opini, 

tetapi juga sebagai proses membangun pemahaman bersama mengenai dampak 

sosial dan ekonomi dari judi online. 

Pada konten keempat, tindakan komunikatif terlihat lebih menonjol 

dibandingkan konten lainnya. Pengguna saling memberikan motivasi, berbagi 

pengalaman berhenti berjudi, serta memberikan saran kepada pengguna lain yang 

sedang berusaha mengurangi kebiasaan berjudi. Komunikasi yang berlangsung 
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memperlihatkan adanya respons timbal balik dan dukungan sosial yang mendorong 

terbentuknya pemahaman bersama mengenai pentingnya menghindari praktik judi 

online. Dari perspektif Habermas, interaksi tersebut memperlihatkan dominannya 

klaim kejujuran (truthfulness) karena pengguna secara terbuka menceritakan 

pengalaman pribadi mereka, serta klaim ketepatan normatif (rightness) melalui 

ajakan dan dukungan untuk meninggalkan praktik judi online yang dipandang 

bertentangan dengan nilai-nilai sosial. Komunikasi yang berlangsung juga 

menunjukkan adanya orientasi untuk mencapai saling pengertian sehingga kolom 

komentar tidak hanya menjadi tempat memberikan respons, tetapi juga menjadi 

ruang yang memperkuat dukungan sosial antarpengguna. 

Dari perspektif tindakan komunikatif, dampak kampanye #stopjudionline 

terhadap khalayak umum tidak diukur melalui perubahan perilaku secara langsung, 

tetapi melalui terbentuknya proses saling memahami dalam komunikasi digital. 

Interaksi antar pengguna menunjukkan adanya pertukaran pengalaman, pemberian 

dukungan sosial, penyampaian argumentasi, serta munculnya refleksi terhadap 

dampak judi online dalam kehidupan sehari-hari. Proses komunikasi tersebut 

memperlihatkan bahwa sebagian klaim validitas Habermas, terutama klaim 

kejujuran, keterpahaman, dan ketepatan normatif, mulai tampak dalam interaksi 

yang berlangsung. Meskipun komunikasi yang terjadi belum sepenuhnya 

memenuhi kondisi ideal tindakan komunikatif karena masih terdapat perbedaan 

pendapat yang tidak selalu disertai argumentasi yang mendalam, proses tersebut 

tetap menunjukkan potensi media sosial dalam membangun kesadaran publik, 
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memperluas diskursus sosial, serta mendorong masyarakat untuk lebih kritis 

terhadap bahaya judi online. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa interaksi 

pengguna dalam kampanye #stopjudionline di TikTok mengandung unsur tindakan 

komunikatif melalui pertukaran pendapat, berbagi pengalaman, pemberian respons, 

penyampaian argumentasi, serta dukungan sosial antarpengguna. Komunikasi yang 

berlangsung tidak hanya memperlihatkan adanya upaya membangun pemahaman 

bersama mengenai bahaya judi online, tetapi juga menunjukkan munculnya klaim-

klaim validitas dalam bentuk penyampaian informasi yang dianggap benar, 

pengalaman yang disampaikan secara jujur, penilaian berdasarkan norma sosial, 

serta komunikasi yang mudah dipahami oleh pengguna lain. Dengan demikian, 

kampanye #stopjudionline di TikTok tidak hanya menjadi media penyampaian 

pesan, tetapi juga menjadi ruang komunikasi digital yang memungkinkan 

terbentuknya proses saling memahami dan meningkatkan kesadaran masyarakat 

terhadap bahaya judi online, meskipun belum sepenuhnya memenuhi kondisi ideal 

tindakan komunikatif sebagaimana dikemukakan oleh Jurgen Habermas. 

 

D. Islam dan urgensi kampanye judi online di media sosial 

Pedkeabr,gr,H tek,ologmH imgmtrlH telrhH aeabrwrH pedubrhr,H besrdH irlraH

kehmiupr,H arsyrdrkrt H tedarsukH irlraH crdrH ar,usmrH bedkoau,mkrsmH ir,H

aeapedolehHhmbudr,.HMeimrHsosmrlHsrrtHm,mHtmirkHhr,yrHimgu,rkr,HsebrgrmHsrdr,rH

koau,mkrsmHir,Hhmbudr, HtetrpmHjugrHae,jrimHdur,gHpe,yebrdr,HbedbrgrmHm,fodarsmH
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ir,H rktmvmtrsH sosmrl. 3HHNrau, H pedkeabr,gr,H tedsebutH jugrH aeabrwrH iraprkH

,egrtmf HsrlrhHsrtu,yrHrirlrhHardrk,yrHpdrktmkHjuimHo,lm,eHyr,gHtedsebrdHaelrlumH

aeimrH imgmtrl H khusus,yrH aeimrH sosmrl.H Fe,oae,rH juimH o,lm,eH srrtH m,mH searkm,H

auirhH imteaukr,H irlraH bedbrgrmH plrtfodaH imgmtrlH ir,H telrhH ae,yrsrdH bedbrgrmH

krlr,gr,H arsyrdrkrt H aulrmH irdmH dearjrH hm,ggrH odr,gH iewrsr.H Ko,imsmH tedsebutH

ae,u,jukkr,HbrhwrHjuimHo,lm,eHtelrhHae,jrimHpedsorlr,HsosmrlHyr,gHsedmusHkrde,rH

irprtHaedusrkHaodrl Heko,oam HsedtrHkehmiupr,HsosmrlHarsyrdrkrt.4 

DrlraH pedspektmfH Islra H juimH aeduprkr,H pedburtr,H yr,gH imlrdr,gH krde,rH

aeabrwrH br,yrkH auirdrtH brgmH kehmiupr,H ar,usmr.H JuimH tmirkH hr,yrH aedusrkH

ko,imsmH eko,oamH seseodr,g H tetrpmH jugrH irprtH ae,mabulkr,H kecr,iur, H

pedausuhr, H keboho,gr, H sedtrH ae,jruhkr,H ar,usmrH irdmH ,mlrm-,mlrmH rgrar.H

Lrdr,gr,H ae,ge,rmH pedjuimr,H imjelrskr,H secrdrH tegrsH irlraH Al-Qud’r, H srlrhH

srtu,yrHirlraHSudrhHAl-MrmirhHryrtH90: 

يْطٓ  لِ الش ذ نْ عَََ ذمَا الخَْمْرُ وَالمَْيسُِِْ وَالَْْنصَْابُ وَالَْْزْلَْمُ رِجْسٌ م ِ يْنَ آمَنوُْْٓا اِن ِ اَ الَّذ َيُّه نِ فاَجْتنَِبُوْهُ لعََلذكُُْ تفُْلِحُوْنَ يٰٓا  

“WrhrmHodr,g-odr,gHyr,gHbedmar,!HSesu,gguh,yrHam,uar,Hkedrs Hbedjuim H

bedhrlr H ir,H ae,gu,imH ,rsmbH ie,gr,H pr,rhH rirlrhH pedburtr,H kejmH tedarsukH

pedburtr,H setr,.H MrkrH jruhmlrhH pedburtr,-pedburtr,H mtuH rgrdH krauH bedu,tu,g.”H

(QS. Al-Maidah: 90)5 

 

AyrtHtedsebutHae,u,jukkr,HbrhwrHjuimHtedarsukHpedburtr,Hyr,gHimlrdr,gH

irlraH IslraH krde,rH impr,ir,gH sebrgrmH pedburtr,H setr,H yr,gH irprtH aedusrkH

kehmiupr,Har,usmr.HLrdr,gr,HtedsebutHtmirkHhr,yrHbedkrmtr,Hie,gr,HrspekHhukuaH

 
3Adjulryr,rHDkk. HLinguistik H148. 
4ZrkkmHMubrdokHDr,HAhariHWrhmi H“DraprkHDr,HFe,oae,rHMrdrk,yrHPedjuimr,HO,lm,eH

BrgmHMrhrsmswrHDmHI,io,esmr ”HSmart Law JournalH3 HNo.H2H(2024):H13–30. 
5Qud’r,HKeae,rg 
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rgrar H tetrpmH jugrHbedkrmtr,Hie,gr,HiraprkH sosmrlH ir,HaodrlH yr,gHimtmabulkr,H

olehHpedjuimr,.HDrlraHkehmiupr,Harsyrdrkrt HpdrktmkHjuimHsedm,gHkrlmHae,yebrbkr,H

seseodr,gHkehmlr,gr,HhrdtrHbe,ir HaedusrkHhubu,gr,Hkelurdgr HsedtrHae,mabulkr,H

ko,flmkHsosmrlHrkmbrtHkem,gm,r,HaeapedolehHkeu,tu,gr,HsecrdrHm,str,Htr,prHusrhrH

yr,gHhrlrl.HSelrm,HAl-Qud’r, Hlrdr,gr,Hae,ge,rmHpedjuimr,HjugrHimjelrskr,HirlraH

hrimsHRrsulullrhHSAWHbedsrbir: 

“Brdr,gHsmrprHbedkrtrHkeprirHtear,,yr:H‘MrdmHbedjuim’ HarkrHhe,irklrhHmrH

bedseiekrh.” (HR. Bukhari No. 4860 dan Muslim No. 1647) 

 

arimsHtedsebutHae,u,jukkr,HbrhwrHIslraHsr,grtHae,gecraHsegrlrHbe,tukH

pedjuimr, Hbrhkr,Hrjrkr,Hu,tukHbedjuimHpu,Himr,ggrpHsebrgrmHpedburtr,Hyr,gHtmirkH

brmkH sehm,ggrH imr,judkr,H u,tukH ae,ebus,yrH ie,gr,H bedseiekrh.H IslraH

ae,grjrdkr,Huart,yrHu,tukHaeapedolehHdezekmHaelrlumHcrdrHyr,gHhrlrl HbekedjrH

kedrs H sedtrH ae,jruhmH segrlrH be,tukH tm,irkr,H yr,gH irprtH aedugmkr,H imdmH se,imdmH

arupu,Hodr,gHlrm,.HOlehHkrde,rHmtu HpdrktmkHjuimHo,lm,eHbedte,tr,gr,Hie,gr,H,mlrm-

,mlrmH IslraH krde,rH ae,gr,iu,gH u,sudH spekulrsm H ketmirkprstmr, H ir,H eksplomtrsmH

tedhrirpHkelearhr,Har,usmr 

Fe,oae,rHjuimHo,lm,eHsrrtHm,mHjugrHirprtHimkrjmHirlraHpedspektmfHAqmirhHir,H

FmlsrfrtH Islra.H DrlraH rspekH rkmirh H pdrktmkH juimH o,lm,eH irprtH aelearhkr,H

kemar,r,H seseodr,gH krde,rH aeaburtH ar,usmrH lebmhH bedgr,tu,gH prirH

kebedu,tu,gr,H imbr,im,gkr,H usrhrH ir,H trwrkrlH keprirH AllrhH SWT.H JuimH

ae,iodo,gH ar,usmrH u,tukH aeapedolehH kekryrr,H secrdrH ceprtH tr,prH

aeapedhrtmkr,H,mlrmHhrlrlHir,HhrdraHirlraHIslra.HSelrm,Hmtu Hkecr,iur,HjuimHjugrH
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irprtH ae,yebrbkr,H seseodr,gH lrlrmH irlraH ae,jrlr,kr,H kewrjmbr,H rgrarH sedtrH

kehmlr,gr,Hko,tdolHtedhrirpHimdm,yrHse,imdm.6 

DrlraH pedspektmfH fmlsrfrtH Islra H ar,usmrH prirH hrkmkrt,yrH aeduprkr,H

arkhlukHyr,gHaeamlmkmHrkrlHir,HaodrlHu,tukHaeabeirkr,Hr,trdrHtm,irkr,HbrmkH

ir,H buduk.H Nrau, H pdrktmkH juimH o,lm,eH justduH irprtH aedusrkH drsmo,rlmtrsH ir,H

aodrlmtrsH ar,usmrH krde,rH seseodr,gH ce,iedu,gH ae,gmkutmH hrwrH ,rfsuH sedtrH

iodo,gr,HartedmrlHseartr.HJuimHo,lm,eHtmirkHhr,yrHbediraprkHprirHm,imvmiu HtetrpmH

jugrHirprtHaedusrkHtrtr,r,HsosmrlHarsyrdrkrtHkrde,rHaeamcuHkeamskm,r, Hko,flmkH

kelurdgr HsedtrHpedmlrkuHko,suatmfHyr,gHbedlebmhr,.HOlehHsebrbHmtu Hfe,oae,rHjuimH

o,lm,eH tmirkH hr,yrH ae,jrimH pedsorlr,H hukuaH ir,H sosmrl H tetrpmH jugrH ae,jrimH

pedsorlr,HaodrlHir,HspmdmturlHirlraHkehmiupr,Har,usmr.7 

Pe,elmtmr,H ae,ge,rmH krapr,yeH #stopjuimo,lm,eH imHTmkTokH prirH irsrd,yrH

aeamlmkmHketedkrmtr,Hie,gr,H,mlrm-,mlrmHIslraHkrde,rHkrapr,yeHtedsebutHbedupryrH

aeabr,gu,Hkesrirdr,H arsyrdrkrtHae,ge,rmHbrhryrH juimHo,lm,e.HMelrlumHaeimrH

sosmrl HprdrHkdertodHko,te,Hae,grjrkHarsyrdrkrtHu,tukHae,jruhmHpedjuimr,Hirdm,gH

sedtrHae,yraprmkr,HiraprkH,egrtmfHjuimHtedhrirpHkehmiupr,Hpdmbrim Hkelurdgr Hir,H

eko,oam.H UpryrH tedsebutH sejrlr,H ie,gr,H rjrdr,H IslraH yr,gH ae,iodo,gH uartH

ar,usmrH u,tukH aelrkukr,H rardH ar’dufH ,rhmH au,krd H yrmtuH ae,grjrkH keprirH

kebrmkr,Hir,Hae,cegrhHpedburtr,Hbuduk. 

 
6HMuhraariH Rmihwr,H ar,rfmH Dkk. H “Udge,smH diukrsmH SyrdmrhH TedhrirpH Tm,ggm,yrH

Te,ie,smHMrsyrdrkrtHDrlraHJuimHO,lm,eHDr,HPe,grduh,yrHTedhrirpHPedputrdr,Hdko,oam ”HJurnal 

Ilmiah Wahana PendidikanH10 HNo.H17H(2024):H551–66. 
7H MhiH AbdodH Dkk. H “Fe,oae,rH JuimH O,lm,eH DrlraH PedspektmfH arimsH Te,tr,gH

Tr,ggu,gjrwrbHDr,HPe,gelolrr,Hardtr ”HAdvances In Humanities And Contemporary StudiesH6 H

No.H1H(2025):H88–95. 
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MeimrH sosmrlH irlraH ko,teksH m,mH tmirkH hr,yrH bedfu,gsmH sebrgrmH srdr,rH

hmbudr, H tetrpmH jugrHirprtHae,jrimHaeimrHirkwrhHir,HeiukrsmHsosmrl.HKrapr,yeH

#stopjuimo,lm,eH ae,u,jukkr,H brhwrH aeimrH imgmtrlH irprtH imar,frrtkr,H u,tukH

ae,yraprmkr,H pesr,H aodrlH ir,H aeabr,gu,H kesrirdr,H arsyrdrkrtH tedhrirpH

pedsorlr,HsosmrlHyr,gHtedjrimHimHlm,gku,gr,Hsekmtrd.HKehrimdr,Hkrapr,yeHtedsebutH

aeapedlmhrtkr,H brhwrH ge,edrsmH auirH jugrH aeamlmkmH pedr,H irlraH ae,yebrdkr,H

,mlrm-,mlrmHposmtmfHaelrlumHaeimrHsosmrl Hkhusus,yrHirlraHae,gm,grtkr,HarsyrdrkrtH

ae,ge,rmHbrhryrHjuimHo,lm,e. 

De,gr,H ieamkmr, H pe,elmtmr,H ae,ge,rmH krapr,yeH #stopjuimo,lm,eH imH

TmkTokH aeamlmkmH delevr,smH ie,gr,H kemlaur,HAqmirhH ir,H FmlsrfrtH IslraH krde,rH

aeabrhrsHpedsorlr,Haodrl Hsosmrl Hir,HspmdmturlHyr,gHbedkrmtr,Hie,gr,Hkehmiupr,H

ar,usmrHimHedrHimgmtrl.HPe,elmtmr,Hm,mHae,u,jukkr,HbrhwrHpe,ggu,rr,HaeimrHsosmrlH

irprtHimrdrhkr,HsebrgrmHsrdr,rHaeabr,gu,Hkesrirdr,HaodrlHir,HsosmrlHarsyrdrkrtH

sesurmHie,gr,H,mlrm-,mlrmHrjrdr,HIslra.HSelrm,Hmtu Hpe,elmtmr,Hm,mHjugrHaeapedlmhrtkr,H

brhwrHupryrHpe,cegrhr,HjuimHo,lm,eHaelrlumHkrapr,yeHimgmtrlHaeduprkr,Hbe,tukH

kepeiulmr,H sosmrlH yr,gH sejrlr,H ie,gr,H rjrdr,H IslraH irlraH ae,jrgrH aodrlmtrs H

kemar,r, Hir,Hkehmiupr,HMrsyrdrkrt 

 


